ABSTRACT

This study aims to provide information to investors, academics in finance,
as well as test Effect of Money Supply, BI Rate, Rupiah Exchange Rate, and
Indonesian Crude oil Price Changes to the Jakarta Composite Index Changes in
Indonesia Stock Exchange 2008-2014. In this study, the data used is changes data
from secondary data derived from the official website of Bank Indonesia, Ministry
of Energy And Mineral Resources, and Indonesia Stock Exchange. Analysis of
data using computer tools with IBM SPSS Statistics Version 22 software.
The research method using multiple linear regression, classical assumption
(normality test, multicollinearity test, autocorrelation test, and heteroscedasticity
test), and hypothesis test (coefficient of determination test, F test, and t test).
Results of the study simultaneously Money Supply, BI Rate, Rupiah Exchange
Rate, and Indonesian Crude oil Price Changes significantly influence the Jakarta
Composite Index Changes. Results of the study partially Money Supply and
Indonesian Crude oil Price Changes effect are not significant and positive impact
on the Jakarta Composite Index Changes, while the Bl Rate and Rupiah Exchange
Rate Changes significant and negative impact on the Jakarta Composite Index
Changes.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada para investor,
akademisi dibidang keuangan, serta menguji Pengaruh Perubahan Uang Beredar,
BI Rate, Kurs Rupiah, dan Harga Minyak Mentah Indonesia terhadap Perubahan
Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2014.
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data perubahan dari data
sekunder yang berasal dari situs resmi Bank Indonesia, Kementerian Energi Dan
Sumber Daya Mineral, dan Bursa Efek Indonesia. Analisis data menggunakan
alat bantu komputer dengan software IBM SPSS Statistics Version 22.
Metode penelitian menggunakan uji regresi linier berganda, uji asumsi klasik
(uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas),
dan uji hipotesis (uji koefisien determinasi, uji F, dan uji t). Hasil penelitian secara
simultan Perubahan Uang Beredar, BI Rate, Kurs Rupiah, dan Harga Minyak
Mentah Indonesia berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Indeks Harga
Saham Gabungan. Hasil penelitian secara parsial Perubahan Uang Beredar dan
Harga Minyak Mentah Indonesia berpengaruh tidak signifikan dan positif
terhadap Perubahan Indeks Harga Saham Gabungan, sedangkan Perubahan
BI Rate dan Kurs Rupiah berpengaruh signifikan dan negatif terhadap
Perubahan Indeks Harga Saham Gabungan.
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